KONTRIBUSI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DAN
KOMUNIKASI INTERPERSONAL TERHADAP
MOTIVASI KERJA GURU SMP NEGERI
DI KECAMATAN KELILING DANAU
KABUPATEN KERINCI

TESIS

Oleh :

TARMIZI
NIM. 10588

Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam
Mendapatkan Gelar Magister Pendidikan

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PENDIDIKAN

PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2013



ABSTRACT

Tarmizi. 2013.The Contribution of Headmaster’s Leadership and
Interpersonal Communication toward the Teachers” Work Motivation at
SMP Negeri Keliling Danau Sub-District. Thesis. Post Graduate
Program.State University of Padang

Work Motivation was one factor that determined the success of the teachers
in the completion of the responsibilty. The preliminary survey showed that the
teachers happened to be less motivated in doing their job. It was assumed that the
leadership and Interpersonal communication given by the school headmaster was
one of the possible causes.

The research aimed at revealing 1) The Contribution of Headmaster’s
Leadership toward the Teachers’ Work Motivation at Junior High School
Kecamatan Keliling Danau 2) The Contribution Interpersonal Communication
toward the Teachers’ Work Motivation at Junior High School Kecamatan Keliling
Danau 3) The Contribution of Headmaster’s Leadership and Interpersonal
Communication toward the Teachers’ Work Motivation at Junior High School
Kecamatan Keliling Danau

The population of the research was 126 civil servant teachers of all junior
high schools at Keliling Danau sub-district. 58 teachers was taken as the sample
by using stratified proportional random sampling. Data collected through
questionnaires. The data was analyzed statistically using correlation and
regression

The data analysis showed 1) The contribution of headmaster leadership
toward teachers’ work motivation at SMP Keliling Danau sub-district was
34.30% 2) The contribution of interpersonal communication toward teachers’
work motivation at SMP Danau Keliling sub-district was 26.83% 3) The
Contribution of Headmaster’s Leadership and Interpersonal Communication
toward the Teachers’ Work Motivation at SMP Keliling Danau sub-district was
44.60%. Meanwhile, the rest 55.40% was the contribution of other variables

It was concluded that the independent variables had important role and
significantly contributed toward the teachers’ work motivation besides other
influencing factors which were not discussed in the research. In short, teachers’
work motivation could be empowered by improving the leadership of headmaster
as well as interpersonal communication



ABSTRAK

Tarmizi.2013. Kontribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Komunikasi
Interpersonal terhadap Motivasi kerja guru di Sekolah Menengah
Pertama Kecamatan Keliling Danau. Tesis. Program Pasca
Sarjana Universitas Negeri Padang.

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor penentukan keberhasilan
pelaksanaan tugas guru,Hasil prasurvey menunjukkan bahwa guru kurang
termotivasi melaksanakan tugasnya.Hal ini mungkin disebabkan faktor
kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi interpersonal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan (1) Kontribusi
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi kerja guru. (2) Kontribusi
Komunikasi Interpersonal terhadap Motivasi kerja Guru dan, 3) Kontribusi
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal secara bersama-
sama terhadap Motivasi kerja Guru SMP Negeri Kecamatan Keliling Danau.

Populasi dalam penelitianini adalah seluruh Guru SMP Negeri Kecamatan
Keliling Danau sebanyak 126 orang guruyang berstatus PNS, teknik pengambilan
sampel stratified proporsional random sampling yaitu sebanyak 58 orang guru.
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Data yang terkumpul itu
kemudian dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis korelasi dan
regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Kepemimpinan Kerpala sekolah
berkontribusi terhadap Motivasi kerja sebesar 34,30 % 2).Komunikasi
Interpersonal berkontribusi terhadap Motivasi kerja Guru sebesar 26,80 %, 3).
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal secara bersama
sama berkontribusi terhadap Motivasi Kerja Guru SMP Kecamatan Keliling
Danau sebesar 44,60 % sedangkan sisanya sebesar 55,40 % merupakan
konstribusi variabel lain.

Disimpulkan bahwa kedua variabel bebas memiliki peranan penting dan
berkonstribusi secara signifikan terhadap motivssi kerja guru disamping faktor
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.Dengan kata lain motivasi kerja
guru dapat ditingkatkan melalui peningkatan kepemimpinan kepala sekolah dan
komunikasi interpersonal.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan bidang pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah,
swasta maupun masyarakat merupakan langkah nyata dari pelaksanaan
reformasi birokrasi pendidikan yang demokratis dalam rangka membentuk
nilai, sikap, dan prilaku serta karakter manusia. Sebagai upaya yang bukan
saja membuahkan manfaat yang besar, pendidikan juga merupakan salah satu
kebutuhan pokok manusia yang dirasakan belum memenuhi harapan. Hal ini
disebabkan banyak lulusan pendidikan formal yang belum dapat memenuhi
kriteria tuntutan lapangan kerja yang tersedia, apalagi menciptakan lapangan
kerja baru sebagai presentase penguasaan ilmu yang diperolehnya dari satuan
pendidikan. Kondisi seperti ini merupakan gambaran rendahnya kualitas
pendidikan .

Banyak faktor yang turut mempengaruhi rendahnya kualitas pendidikan.
Apabila pendidikan dilihat sebagai suatu sistem maka faktor yang turut
mempengaruhi kualitas pendidikan tersebut, menurut Deming meliputi : (1)
input mentah atau siswa, (2) lingkungan instruksional, (3) proses pendidikan,
dan (4) keluaran pendidikan. Dalam proses pendidikan, didalamnya terdapat
aktivitas guru mengajar, peran serta siswa dalam belajar, sistem pengelolaan
administrasi serta mekanisme kepemimpinan kepala sekolah merupakan hal
yang perlu dioptimalkan fungsinya agar kualitas pendidikan dapat

ditingkatkan.



Salah satu faktor yang menjadi tolak ukur keberhasilan sekolah adalah
motivasi kerja guru.Motivasi kerja guru tidak lain adalah suatu proses yang
dilakukan untuk menggerakkan guru agar mereka dapat diarahkan pada upaya-
upaya yang nyata untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Peningkatkan kualitas pelayanan melalui lembaga pendidikan untuk
meningkatkan sumber daya manusia agar mampu melaksanakan kehidupan
yang sejahtera dalam pemenuhan kehidupan sehari hari. Untuk mencapai
manusia yang berkualitas dan sejahtera perlu dilakukan suatu proses melalui
satuan pendidikan secara sistimatis dan berkelanjutan, guru merupakan salah
satu komponen birokrasi yang berpengaruh terhadap sistem pendidikan dalam
upaya memberikan rangsangan dan layanan bagi masyarakat terutama siswa
untuk melakukan berbagai kegiatan proses pembelajaran dengan baik dalam
rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Mutu pendidikan merupakan salah satu aspek yang perlu mendapat
perhatian serius bagi setiap komponen yang terlibat dalam pelaksanaan
pendidikan. Pemerintah telah menetapkan beberapa standar pendidikan melalui
PP No. 19 Tahun 2005 meliputi: 1) standar isi, 2) standar proses, 3) standar
kompetensi lulusan, 4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, 5) standar
sarana dan prasarana, 6) standar pengelolaan, 7) standar pembiayaan, dan 8)

standar penilaian pendidikan.



Sebagai tenaga pengajar dan pendidik guru memegang peranan penting
di satuan pendidikan, dan bertanggung jawab melaksanakan pengajaran,
pendidikan dan pembimbing bagi anak didiknya. Sebagai pelaksana proses
pembelajaran, guru dituntut memiliki kemampuan mengembangkan dan
mengarahkan potensi anak didik, memiliki kemampuan untuk merencanakan,
mengorganisasikan, dan mengawasi jalannya proses pendidikan yang
dilakukannya dan bertanggung jawab melaksanakan tugas tersebut secara
efektif dan efisien, sehingga pada akhirnya dapat membawa dampak positif
terhadap peningkatan kualitas pendidikan.

Guru juga sebagai kreator dan motivator dalam proses pembelajaran,
karena itu guru perlu mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk
mengkaji apa yang dapat menarik minatnya, mengekspresikan ide-ide dan
kreativitasnya dalam batas-batas norma yang ditegakkan secara konsisten,
sehingga siswa dapat berkembang secara optimal. Dalam hal ini guru berperan
sebagai model bagi siswanya.

Hasbullah (1997) mengatakan guru merupakan tenaga profesional dalam
bidang pendidikan baik di sekolah maupun dalam masyarakat, oleh karena itu
guru dituntut untuk mengambangkan dirinya, sehingga guru mampu menjadi
tauladan bagi siswa dan masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya. Bila
peranan guru tidak di kembangkan secara maksimal, maka sulit untuk
mendapatkan mutu pendidikan yang baik dan akan berdampak kepada

kurangnya mutu lulusan siswa.



Persoalan motivasi guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik
perlu menjadi perhatian serius, dalam rangka peningkatan mutu, karena guru
yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan melaksanakan tugas-
tugasnya dengan serius dan bersemangat dan hal ini akan berdampak terhadap
kualitas pembelajaran siswanya. Oleh karena itu kepala sekolah hendaklah
berusaha meningkatkan dan memelihara motivasi kerja guru agar tetap tinggi
sehingga guru akan dapat melaksanakan tugas tugasnya secara maksimal.

Dari hasil pengamatan penulis pada sejumlah Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri di Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci
ditemukan adanya gejala kurangnya motivasi kerja guru. Hal ini dapat dilihat
melalui beberapa hal berikut ini: Guru terkesan kurang serius melaksanakan
pembelajaran, hanya sekedar menyampaikan materi dalam program,sebagian
guru suka meninggalkan ruang kelas disaat jam pelajaran berlangsung dan
duduk mengobrol diruang guru membicarakan sesuatu yang tidak ada
kaitannya dengan pendidikan, Kertas pekerjaan rumah dan kertas ujian siswa
terlihat menumpuk dimeja guru dan sebagian besar belum diperiksa, sebagian
guru belum membuat persiapan dan perangkat pembelajaran dalam
melaksanakan tugasnya. Guru kurang berusaha menggunakan media,
memperbaiki metode dan menggunakan strategi pembelajaran yang
bervariasibahkan ada guru yang menitipkan catatan kepada siswa untuk
mencatat dipapan tulis. Hal ini menandakan guru kurang serius dalam

melaksanakan tugas dan akan menyebabkan proses pembelajaran kurang



efektif. Kondisi yang demikian akan membuat siswa kurang aktif dan cepat
jenuh dan bosan sehingga mengakibatkan suasana pembelajaran menoton.
Fenomena masalah di atas merupakan indikasi rendahnya motivasi kerja
guru, kalau dibiarkan akan berpengaruh terhadap mutu Pendidikan SMP
Kecamatan Keliling Danau.Hal ini mendorong peneliti untuk meneliti secara

ilmiah agar dapat dicarikan solusinya.

B. Identifikasi Masalah
Motivasi kerja guru dalam melaksanakan tugas dipengaruhi oleh
banyak faktor. Menurut Anoraga (1992:9), motivasi kerja dipengaruhi oleh
faktor dari individu itu sendiri ( faktor internal )dan faktor lingkungan tempat
ia bekerja (faktor eksternal) faktor internal meliputi sikap, minat,
inteligensi,dan kepribadian. Faktor eksternal adalah sarana dan prasarana,
insentif atau penghasilan dan suasana kerja atau lingkungan kerja. Saydam
(2002) yang menyatakan iklim komunikasi mempengaruhi motivasi kerja
orang
Donald,dalam Sardiman (2012:23) Motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling”dan didahului
dengan tanggapanterhadap adanya tujuan.
Malayu (1996)Mutivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau  bekerja
sama,bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk

mencapai kepuasan.



Suharsimi Arikunto (1990) mengatakan guru dalam berbuat dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Yang termasuk faktor
internal adalah sikap, minat, intelegensi, motivasi, dan kepribadian, sedangkan
faktor eksternal mencakup sarana dan prasarana, insentif, iklim kerja,
kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja.

Berdasarkan pendapat di atas faktor-faktor yang didugamempengaruhi

motivasi kerja guru antara lain dapat dilihat pada Gambar 1 berikut :

/ Intelgensi
MOTIVASI

KERJA GURU
\

Kepemimpinan
Kepala Sekolah

Komunikasi
interpersonal

Sarana dan
Prasarana

Gambar 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi
Motivasi Kerja Guru

Minat merupakan kecenderungan yang ada pada diri seseorang terhadap
sesuatu yang ingin dicapai atau dimiliki. Minat akan mendorong seseorang
untuk berbuat lebih baik. Steers (1990:197) mengemukakan bahwa orang yang
mempunyai minat yang tinggi terhadap pekerjaannya akan memperolah
prestasi yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang kurang minatnya
terhadap pekerjaan. Guru yang punya minat yang tinggi akan bersungguh-

sungguh melakukan pekerjaannya. Kesungguhan akan pelaksanaan pekerjaan



tersebut akan berdampak terhadap motivasi kerja guru di sekolah. Dari hasil
wawancara yang dilakukan terkesan minat guru terhadap tugasnya yang
diembannya masih rendah.

Intelegensi merupakan salah satu faktor yang diduga ikut mempengaruhi
motivasi kerja guru. Orang yang cerdas akan termotivasi melakukan
pembelajaran dengan sebaik-baiknya dan selalu berusaha untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara maksimal. Kenyataan yang terlihat di sekolah,
bahwa sebagian guru kurang mampu untuk mempersiapkan bahan
pembelajaran dengan baik. Bahkan kecenderungan yang terlihat, sebagaian
guru masih menggunakan materi ajar yang telah lama, yang tidak sesuai lagi
dengan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan saat ini.

Kompetensi merupakan kemampuan untuk melaksanakan tugas
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi kerja guru. Guru
yang mempunyai kompetensi yang tinggi akan lebih termotivasi melakukan
tugas dengan sebaik — baiknya, karena kemampuan yang ada itu mendorong
dirinya untuk bekerja lebih baik.. Dari hasil pengamatan terkesan guru belum
memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan proses
pembelajaran.

Kepemimpinan kepala sekolah diduga dapat mempengaruhi motivasi kerja
guru. Udai Pareek (1991:79) mengemukakan bahwa perhatian atasan terhadap
bawahannya dalam suatu organisasi akan dapat mendorong bawahannya untuk
bekerja lebih baik. Miftah Thoha (2008:98) mengemukan bahwa atasan yang

mempunyai perhatian tinggi terhadap masalah yang dihadapi bawahannya akan



mendorong bawahanya untuk bekerja lebih baik. Dari hasil wawancara yang
dilakukan terhadap beberapa orang guru dapat dikemukakan bahwa ada
diantara kepala sekolah cenderung menggunakan gaya kepemimpinan yang
otokratis, kenyataan terlihat dalam rapat, guru tidak diberikan kesempatan
mengeluarkan pendapat, yang terjadi hanya mendengarkan petunjuk dan
pengarahan kepala sekolah saja. Keputusan yang dibuat tidak boleh digangu
gugat, serta tidak memperhatikan masukan dan saran dari guru.

Sarana dan prasarana juga merupakan salah satu faktor yang akan
mempengaruhi motivasi kerja guru dalam proses pembelajaran. Untuk
melakukan tugas-tugas tertentu sangat diperlukan peralatan atau sarana dan
prasarana, agar pekerjaan tersebut bila dilakukan dengan lancar dan baik.
Steers (1990) mengemukakan disamping faktor-faktor yang lain, kelengkapan
sarana dan prasarana dalam pelaksanaan pekerjaan akan mempengaruhi
motivasi seseorang. Sarana dan prasarana yang cukup akan memotivasi guru
untuk bekerja dan berkreatifitas lebih baik. Fenomena yang teramati di
lapangan menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pada sebagian sekolah
menengah pertama kecamatan keliling danau Kabupaten Kerinci masih jauh
dari yang diharapkan.

Insentif juga diduga ikut mempengaruhi motivasi kerja guru. Insentif
merupakan salah satu pendorong bagi guru dalam melaksanakan tugasnya
dengan baik. Tingkat penghasilan yang baik akan mendorong seseorang untuk
bekerja dengan penuh semangat dan tanggung jawab. Seseorang pekerja

mengharapkan gaji atau insentif yang sesuai dengan jenis dan beban pekerjaan



yang diembannya. Begitu juga guru di sekolah, apabila gaji atau insentif yang
diterima sesuai dengan beban pekerjaan yang dilakukan dan dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya, maka hal itu akan mendorong untuk bekerja lebih baik.

Iklim kerja dapat diwujudkan dengan menciptakan hubungan yang
harmonis di sekolah dengan semua komponen yang terkait di sekolah. Rusyan
dan Sutisna (2008) mengemukakan Apabila suasana kerja baik dengan
memiliki kerja sama yang akrab akan menciptakan hubungan kerja yang
harmonis dan guru akan bekerja lebih maksimal sehingga motivasi kerja juga
akan optimal dan pada akhirnya motivasi kerja guru akan lebih baik pula.
Fenomena yang terjadi di Sekolah menengah pertama di Kecamatan Keliling
Danau Kabupaten Kerinci terlihat bahwa iklim kerja sama terkesan kurang
begitu kondusif, hal ini terlihat dari sifat individualisme guru terlihat masih
menonjol.

Komunikasi interpersonal erat hubungannya dengan hubungan antar
pribadi, jika komunikasi interpersonal lancar dan dilaksanakan dengan baik
akan terbina hubungan antar pribadi yang baik. Hubungan Kepala sekolah
dengan guru dan hubungan sesama guru yang baik dan sebaliknya akan
menjadikan guru senang dalam melaksanakan tugasnya perasaan senang ini
akan berdampak terhadap makin termotivasinya guru melaksanakan tugasnya
dengan lebih baik, dengan demikian akan terjadi peningkatan motivasi kerja
guru.Shubert (dalam Miftah Toha 1974:213) mengatakan komunikasi
interpersonal sebagai suatu bentuk komunikasi yang pada dasarnya diarahkan

oleh norma-norma.Terjadinya Komunikasi Interpersonal akan menumbuhkan
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motivasi  kerja.Dengan = komunikasi  Interpersonal = akan tercipta
keakraban,keterbukaan,perasaan positif dan kebersamaan

Komunikasi interpersonal yang terjalin dengan baik akan menimbulkan
rasa percaya diri dan motivasi yang tinggi. Kondisi yang terjadi di Sekolah
Menengah Pertama di Kecamatan Keliling Danau adalah kurang harmonisnya
komunikasi antar kepala sekolah dengan guru dan guru dengan guru .

Disamping faktor di atas, lingkungan sekolah juga akan mempengaruhi
motivasi kerja guru. Bila lingkungan sekolah menyenangkan guru akan serius
melakukan pekerjaannya, akan tetapi apabila lingkungan kerja kurang kondusif
guru akan malas dan tidak sungguh sungguh melakukan pekerjaan. Kondisi
yang tampak disekolah menengah pertama (SMP) Kecamatan Keliling Danau
masih banyak sekolah-sekolah yang kurang memperhatikan lingkungan kerja
guru seperti: kenyamanan, ketertiban, kelengkapan sarana dan prasarana

pendukung dan lain sebagainya

. Pembatasan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi kerja guru, namun dengan
memperhatikan fenomena yang terlihat disekolah, maka penelitian ini dibatasi
hanya meneliti dua faktor yaitu faktor kepemimpinan kepala sekolah dan
komunikasi interpersonal.

Kedua variabel tersebut dipilih atas dasar antara lain: bahwa
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor utama yang mempengaruhi
dan menggerakkan serta dorongan yang berarti bagi guru dalam memacu diri

untuk termotivasi  lebih baik  dalam melaksanakan tugasnya. Bila
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kepemimpinan kepala sekolah bisa berjalan dengan baik, maka pada gilirannya
motivasi kerja guru akan lebih baik pula. Dengan Komunikasi interpersonal
yang harmonis dan dilakukan secara terus menerus dengan penuh kekeluargaan
antara kepala sekolah dengan guru dan guru dengan guru dan sebaliknya juga
dapat menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi dan sikap positif terhadap
kerja diharapkan dapat meningkatkan motivasi kerja guru dalam
melaksanakan tugas sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan sesuai
dengan yang diharapkan.

Pembatasan terhadap kedua variabel ini tidak berarti bahwa variabel lain
tidak mempunyai kontribusi sama sekali terhadap motivasi kerja guru, namun
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai guru, kedua variabel
ini diduga mempunyai kontribusi yang lebih besar dari variabel lain, disamping
itu penulis menduga bahwa faktor ini belum pernah diteliti sebelumnya di SMP

dalam Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. ApakahKepemimpinan Kepala Sekolah berkonstribusi terhadap Motivasi
Kerja guru SMP di Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci ?
2. Apakah Komunikasi interpersonal berkonstribusi terhadap motivasi kerja

guru SMP Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci ?
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3. ApakahKepemimpinan Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal
secara bersama-sama berkontribusi terhadap motivasi kerja guru SMP
Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan:

1. Besarnya Konstribusi Kepemimpinan Kepala sekolah terhadap motivasi
kerja guru SMP Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci.

2. Besarnya Konstribusi Komunikasi Interpersonal terhadap motivasi kerja
guru SMP dalam kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci.

3. Besarnya KonstribusiKepemimpinan Kepala sekolah dan komunikasi
interpersonal secara bersama-sama terhadap Motivasi kerja guru SMP

kecamatan keliling Danau Kabupaten Kerinci.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun praktis.

Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan dapat menjadi referensi
bagi pengembangan khasanah keilmuan khususnya dibidang manajemen
pendidikan.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi :
1. Guru sebagai balikan tentang motivasi kerja mereka dalam melaksanakan

tugas sebagai pengajar dan pendidik.
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. Kepala Sekolah sebagai masukan untuk merencanakan dan melaksanakan
dan mengatur strategi dalam meningkatkan motivasi kerja guru.

. Pengawas sekolah untuk mengetahui tingkat motivasi kerja guru dalam
melaksanakan tugas, selanjutnya untuk meningkatkan mutu pendidikan
dengan cara senantiasa memperhatikan perkembangan dan kondisi terkini
dalam pengawasan sekolah.

. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kerinci, sebagai masukan dalam
mengambil kebijakan untuk peningkatan motivasi kerja guru dalam
melaksanakan tugas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan yang diharapkan.

PPS UNP Program Studi Administrasi Pendidikan sebagai referensi dan

masukan untuk kajian yang lebih mendalam.



BAB YV
KESIMPULAN INPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan hasil analisis data yang diuraikan pada bagian

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kepemimpinan Kepala Sekolah berkonstribusi sebesar 34,30 % terhadap
motivasi kerja guru. Ini berarti 34,30 % variasi yang terjadi pada motivasi
kerja guru dapat dijelaskan melalui kepemimpinan Kepala Sekolah. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik Kepemimpinan Kepala Sekolah
dapat meningkatkan motivasi kerja guru dalam melaksanakan
tugasnya.semakin baik kepemimpinan kepala sekolah terhadap guru
semakin baik pula motivasi kerja guru.

Komunikasi interpersonal berkonstribusi sebesar 26,80 % terhadap
motivasi kerja guru. Ini berarti 26,80 % variasi yang terjadi pada motivasi
kerja guru merupakan kontribusi dari komunikasi interpersonal. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang sering dilakukan oleh
kepala sekolah dengan guru dan antara guru dengan guru dalam tugas
semakin baik pula motivasi kerja guru.

Kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi interpersonal secara
bersama-sama berkonstribusi sebesar 44,60% terhadap motivasi kerja
guru. Ini berarti bahwa 44,60% variasi yang terjadi pada motivasi kerja
guru dapat dijelaskan melalui kepemimpinankepala sekolah dan

komunikasi interpersonal di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan

76
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Keliling Danau dan 54,40% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hal ini berarti bahwa kepemimpinan Kepala sekolah dan
komunikasi interpersonal yang harmonis dan penuh kekeluargaan dalam
membimbing,memotivasi dan mendorong guru dalam melaksanakan tugas,
akan dapat meningkatkan tingkat pencapaian motivasi kerja guru dalam
melaksanakan tugas-tugasnya.

4. Kepemimpinan Kepala Sekolah, Komunikasi Interpersonal dan Motivasi
kerja guru di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Keliling Danau
masuk kategori cukup atau belum baik.

5. Tingkat pencapaian skor yang terendah pada variabel motivasi kerja guru
adalah pada indikator menyukai pekerjaan menantang pada variabel
komunikasi interpersonal skor terendah adalah empati dan pada
peningkatan motivasi kerja guru indikator terendah terhadap skor tertentu

pada indikator membimbing.

B. Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja
guru dapat dilihat melalui kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi
interpersonal SMP Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci.
Kepemimpinan kepala sekolah yang baik sangat penting untuk
meningkatkan motivasi kerja guru SMP di kecamatan Keliling Danau

Kabupaten Kerinci. Oleh karena itu kepala sekolah hendaknya menunjukkan
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kepemimpinannya dengan baik dalam hal mempengaruhi, memotivasi,
membimbing, mengarahkan dan menggerakkan guru agar guru dapat
melaksanakan tugas dengan baik dan penuh rasa tanggung jawab, karena
kepala sekolah adalah mitra kerja guru.

Kepemimpinan Kepala sekolah yang kurang baik dirasakan oleh guru
akan menjadikan rendahnya motivasi kerja guru, karena itu hal yang demikian
perlu mendapatkan perhatian dari kepala sekolah dalam memimpin unit
kerjanya

Temuan penelitian ini juga berimplikasi bahwa jika kepemimpinan
kepala sekolah dan komunikasi interpersonal kurang mendapatkan perhatian
dari kepala sekolah maka motivasi kerja guru yang tinggi sulit diharapkan. Hal
ini tentunya akan berpengaruh terhadap keberhasilan SMP di Kecamatan
keliling Danau Kabupaten Kerinci. Oleh karena itu faktor yang berkonstribusi

terhadap motivasi kerja guru perlu mendapatkan perhatian yang serius.

. Saran
Berdasarkan temuandalam penelitian ini, maka dapat diberikan saran

kepada berbagai pihak sebagai berikut:

1. Guru-guru di SMP Negeri Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci
untuk dapat meningkatkan komunikasi interpersonal yang baik dan
kondusif dengan kepala sekolah, sesama guru di SMP Negeri Kecamatan
Keliling Danau Kabupaten Kerinci diharapkan meningkatakn rasa bagai

mana memahami dan merasakan apa yang sedang dialami dan dirasakan
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orang lain atau yang disebut dengan Empati, kemudian: a) meningkatkan
sikap keterbukaan, b) selalu menunjukkan sikap mendukung, c)
menerapkan sikap positif dan d) sikap kesetaraan.

. Kepala Sekolah di SMP Negeri di Kec. Keliling Danau Kab. Kerinci untuk
dapat meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri di
Kec. Keliling Danau Kab. Kerinci terutama selalu membimbing guru
dalam mempersiapkan perencanaan,melaksanakan dan mengevaluasi tugas
tugas yang akan dilaksanakan guru dan selalu melibatkan guru dalam
pengambilan suatu keputusan bagi kemajuan sekolah disamping itu perlu
juga selalu meningkatkan : kemampuan a) mempengaruhi, b) memotivasi,
c)mengarahkan dan d) menggerakkan guru dalam melaksanakan tugas.

. Dinas Pendidikan Kabupaten Kerinci beserta jajarannya di sarankan agar
dapat merencanakan dan melaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan
tugas Kepala sekolah dan guru guna mewujudkan tujuan pendidikan yang
diharapkan. Disamping itu juga diharapkan selalu mengkomunikasikan isu
isu terkini bidang pendidikan kepada Kepala sekolah, terutama hal hal
yang dapat meningkatkan motivasi kerja guru, serta selalu mengingatkan
kepala sekolah agar membiasakan berkomunikasi dengan guru secara
harmonis dan menyelenggarakan perilaku kepemimpinan yang baik

. Peneliti selanjutnya disarankan agar dapat melakukan kegiatan penelitian
yang lebih mendalam tentang faktor faktor yang dapat mempengaruhi
motivasi kerja guru karena masih banyak faktor lain yang dapat

memberikan konstribusi terhadap motivasi kerja guru selain perilaku
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kepemimpinan Kepala sekolah dan Komunikasi Interpersonal yang belum
terungkap . Dengan demikian akan dapat diperoleh gambaran secara

menyeluruh tentang faktor yang mempengaruhi motivasi kerja.
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